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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Hasil penelitian merupakan hasil analisis data dari penelitian yang telah dilaksanakan. Namun sebelum membahas hasil penelitian akan dijelaskan variabel yang terdapat pada penelitian ini. Penelitian ini merupakan penelitian ekperimen dengan model one group pre test – pos test design. Data hasil pre test adalah hasil keterampilan bercerita berdasarkan membaca cerpen siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 sebelum menggunakan model explicit instruction, sedangkan data hasil post test adalah hasil pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 sebelum menggunakan model explicit instruction. Masing-masing tes diberikan kepada 40 orang siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025. Data pretest dan post test yang dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.1 
Hasil Penelitian Data Pre Test

	No
	Nama Siswa
	Kategori
	Skor
	X
100
	
Nilai

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	
	
	

	1
	Ahmad Fauzi
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	16
	1600
	57,143

	2
	Ainun Mardiah
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	22
	2200
	78,571

	3
	Aprita Nindita Srg
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	4
	Ariel Yitro Zefanya 
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	17
	1700
	60,714

	5
	Arif Maulana
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	19
	1900
	67,857

	6
	Boby Aritonang
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	7
	Dimas Heriyanto
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	19
	1900
	67,857

	8
	Dimas Sanjaya
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	19
	1900
	67,857

	9
	Diva Juwita Ifani
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	10
	Eva Zahermi
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	19
	1900
	67,857

	11
	Haris Pratama
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	12
	Heniza Putri Aprilla
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	13
	Iin Patrama Ritonga
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	14
	Indriyani Hasibuan
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	15
	1500
	53,571

	15
	Iwan Khoir
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	16
	Juwita Amanda
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	16
	1600
	57,143

	17
	Lisa Maharani Munthe
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	19
	1900
	67,857

	18
	Lonna Agustin
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	19
	M. Iqbal Mauliddin
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	20
	M.Furqon Nur Hakim
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	22
	2200
	78,571

	21
	Mely Hayati Sobri
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	23
	2300
	82,143

	22
	Miranda Tuani Siregar
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	22
	2200
	78,571

	23
	Nefrisyahendra 
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	24
	Novitasari  
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	25
	Nur siah Lubis
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	17
	1700
	60,714

	26
	Nur Halimah Ritonga
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	27
	Pebi Uma Saphira 
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	19
	1900
	67,857

	28
	Rahmaniah Kusuma 
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	19
	1900
	67,857

	29
	Randi Mamola
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	19
	1900
	67,857

	30
	Riddi Hariyadi
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	31
	Rizli Akbar Afif  
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	32
	Siti Rukiah
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	19
	1900
	67,857

	33
	Tharissa Ahmad
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	23
	2300
	82,143

	34
	Ulfah Sari
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	16
	1600
	57,143

	35
	Vina Monalisa
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	17
	1700
	60,714

	36
	Wahyu Risandi
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	16
	1600
	57,143

	37
	Wawan Irwansyah
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	19
	1900
	67,857

	38
	Yasir Hartono
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	39
	Zatta Awanis
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	22
	2200
	78,571

	40
	Zulfan Nasution
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	23
	2300
	82,143

	Jumlah
	
	2696,4

	Rata-rata Keseluruhan
	
	67,411



Berdasarkan hasil penelitian data pre test untuk nilai keterampilan bercerita berdasarkan membaca cerpen  di atas, diperoleh penyebaran nilai mulai 53,571 - 82,143 dengan nilai rata-rata (mean) hasil belajar sebesar 67,411.

Tabel 4.2 
Hasil Penelitian Data Post Test
	No
	Nama Siswa
	Kategori
	Skor
	X
100
	
Nilai

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	
	
	

	1
	Ahmad Fauzi
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	2
	Ainun Mardiah
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	24
	2400
	85,714

	3
	Aprita Nindita Siregar
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	4
	Ariel Yitro Zefanya 
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	5
	Arif Maulana
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	16
	1600
	57,143

	6
	Boby Aritonang
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	7
	Dimas Heriyanto
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	23
	2300
	82,143

	8
	Dimas Sanjaya
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	9
	Diva Juwita Ifani
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	16
	1600
	57,143

	10
	Eva Zahermi
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	19
	1900
	67,857

	11
	Haris Pratama
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	12
	Heniza Putri Aprilla
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	19
	1900
	67,857

	13
	Iin Patrama Ritonga
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	19
	1900
	67,857

	14
	Indriyani Hasibuan
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	16
	1600
	57,143

	15
	Iwan Khoir
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	16
	Juwita Amanda
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	19
	1900
	67,857

	17
	Lisa Maharani Munthe
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	21
	2100
	75,000

	18
	Lonna Agustin
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	19
	M. Iqbal Mauliddin
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	20
	M.Furqon Nur Hakim
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	21
	Mely Hayati Sobri
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	24
	2400
	85,714

	22
	Miranda Tuani Siregar
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	23
	2300
	82,143

	23
	Nefrisyahendra 
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	17
	1700
	60,714

	24
	Novitasari  
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	22
	2200
	78,571

	25
	Nur siah Lubis
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	21
	2100
	75,000

	26
	Nur Halimah Ritonga
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	27
	Pebi Uma Saphira 
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	21
	2100
	75,000

	28
	Rahmaniah Kusuma 
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	24
	2400
	85,714

	29
	Randi Mamola
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	22
	2200
	78,571

	30
	Riddi Hariyadi
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	24
	2400
	85,714

	31
	Rizli Akbar Afif 
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	32
	Siti Rukiah
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	33
	Tharissa Ahmad
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	24
	2400
	85,714

	34
	Ulfah Sari
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	24
	2400
	85,714

	35
	Vina Monalisa
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	36
	Wahyu Risandi
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	21
	2100
	75,000

	37
	Wawan Irwansyah
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	23
	2300
	82,143

	38
	Yasir Hartono
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	18
	1800
	64,286

	39
	Zatta Awanis
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	18
	1800
	64,286

	40
	Zulfan Nasution
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	24
	2400
	85,714

	Jumlah
	
	2907,1

	Rata-rata Keseluruhan
	
	72,679



Keterangan:
A : isi				D :  artikulasi			G: Penampilan
B : sistematik			E :  intonasi
C :  bahasa			F :  sikap
Berdasarkan hasil penelitian data post-test pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen di atas, diperoleh penyebaran nilai mulai 57,143-85,714 dengan nilai rata-rata (mean) hasil belajar sebesar 72,679. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang dicapai siswa dalam penyampaian isi sebelum menggunakan model explicit instruction adalah 82,143 dan nilai terendahnya adalah 53,571 dengan nilai rata-rata 67,411. Nilai tertinggi yang dicapai siswa dalam metode bercerita berdasarkan membaca cerpen setelah menggunakan model explicit instruction adalah 85,714 dan nilai terendahnya adalah 57,143 dengan nilai rata-rata 72,679. Terdapat kenaikan hasil belajar siswa sebesar 5,286.

4.1.1 Analisis Data
1. Analisis Data Hasil Pre Test
a. Distribusi Frekuensi Hasil Pre Test
Data ini diperoleh dari data pre test yang diberikan kepada siswa sebelum perlakuan. Deskripsinya adalah sebagai berikut :
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Hasil Pre Test
	No
	Xi
	F
	fXi
	Xi-
	X2
	Fx2

	1
	53,571
	1
	53,571
	-13,8397
	191,5377
	191,5377

	2
	57,143
	4
	228,572
	-10,2677
	105,426
	421,7038

	3
	60,714
	3
	182,142
	-6,69671
	44,84598
	134,5379

	4
	64,286
	11
	707,146
	-3,12471
	9,763839
	107,4022

	5
	67,857
	10
	678,57
	0,446286
	0,199171
	1,991709

	6
	71,429
	4
	285,716
	4,018286
	16,14662
	64,58648

	7
	78,571
	4
	314,284
	11,16029
	124,552
	498,2079

	8
	82,143
	3
	246,429
	14,73229
	217,0402
	651,1207

	
	
	Ʃ= 40
	Ʃ = 2696,43
	
	
	Ʃ = 2071,089



Keterangan:
Xi	= Nilai awal siswa
F	= frekuensi setiap variasi nilai awal siswa
Xi-	= nilai awal siswa dikurang nilai rata-rata siswa
x2 	= nilai Xi- dikuadratkan
Fx2	= frekuensi dikali nilai x2
	Dari tabel di atas, selanjutnya dihitung nilai rata-rata atau mean dan standar deviasi atau sampingan baku.


1. Mean

2. Standar deviasi

3. Standar error


Dari perhitungan data di atas diperoleh nilai rata-rata atau mean sebesar 67,411 dengan standar deviasi 7,19. Dapat dikategorikan pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.4 
Identifikasi Kecenderungan Hasil Pre Test
	Rentang
	F. Absolut
	F. Relatif
	Kategori

	90-100
	0
	0 %
	Sangat Baik

	72-89
	7
	17,5 %
	Baik

	57-71
	32
	80 %
	Cukup

	34-56
	1
	2,5 %
	Kurang

	0-33
	0
	0 %
	Sangat Kurang

	
	40
	100 %
	



Dapat disimpulkan berdasarkan tabel di atas bahwa sebanyak 7 siswa (17,5%) pada kategori baik, 32 siswa (80 %) pada kategori cukup dan 1 siswa (2,5%) berada pada kategori kurang, sesuai dengan gambaran kualitas nilai siswa secara umum 67,411 pada kategori cukup. 

Gambar 4.1 Grafik Frekuensi Hasil Pre Test  metode bercerita berdasarkan membaca cerpen 
Keterangan :
X	= variasi nilai pre test siswa
Y	= frekuensi masing-masing nilai variasi pre-test siswa

2. Analisis Hasil Data Post Test
a. Distribusi Hasil PostTest
Data ini diperoleh dari data post test yang diberikan kepada siswa setelah perlakuan. Deskipsinya adalah sebagai berikut 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Hasil Post Test
	No
	Xi
	F
	fYi
	Yi-
	Y2
	Fy2

	1
	57,1429
	3
	171,4286
	-17,857
	318,8776
	956,6327

	2
	64,2857
	5
	321,4286
	-10,714
	114,7959
	573,9796

	3
	67,8571
	1
	67,85714
	-7,1429
	51,02041
	51,02041

	4
	71,4286
	9
	642,8571
	-3,5714
	12,7551
	114,7959

	5
	75,0000
	4
	300
	0
	0
	0

	6
	78,5714
	2
	157,1429
	3,57143
	12,7551
	25,5102

	7
	82,1429
	9
	739,2857
	7,14286
	51,02041
	459,1837

	8
	85,7143
	7
	600
	10,7143
	114,7959
	803,5714

	9
	
	40
	3000
	
	
	2984,694



Keterangan:
Yi	= Nilai awal siswa
f	= frekuensi setiap variasi nilai awal siswa
Yi-	= nilai awal siswa dikurang nilai rata-rata siswa
y2 	= nilai Xi- dikuadratkan
Fy2	= frekuensi dikali nilai x2
	Dari tabel di atas, selanjutnya dihitung nilai rata-rata atau mean dan standar deviasi atau sampingan baku.
1. Mean
,00
2. Standar deviasi

3. Standar error

Dari perhitungan data di atas diperoleh nilai rata-rata atau mean sebesar 75 dengan standar deviasi 6,245. Dapat dikategorikan pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.6
 Identifikasi Kecenderungan Hasil Post Test
	Rentang
	F. Absolut
	F. Relatif
	Kategori

	90-100
	0
	0 %
	Sangat Baik

	72-89
	22
	55 %
	Baik

	57-71
	18
	45 %
	Cukup

	34-56
	0
	0 %
	Kurang

	0-33
	0
	0 %
	Sangat Kurang

	
	40
	100 %
	


Dapat disimpulkan berdasarkan tabel di atas bahwa sebanyak 22 siswa (55%) pada kategori baik, 18 siswa (45 %), sesuai dengan gambaran kualitas nilai siswa secara umum 75 pada kategori baik.


	





Gambar 4.2. Grafik Frekuensi Hasil Post Test Metode Bercerita berdasarkan Membaca Cerpen
Keterangan :
X	= variasi nilai post test siswa                                                                        Y	= frekuensi masing-masing nilai variasi post-test siswa

4.1.2 Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas Hasil Pre Test
Pengujian normal tidaknya sebaran data dapat dilakukan dengan menggunakan uji liliefors. Syarat normal yang harus dipenuhi adalah Lhitung > Ltabel pada taraf signifikan α = 0,05.
Tabel 4.7 
Uji Normalitas Data Pre Test
	No
	Xi
	F
	Fkum
	Zi
	Fi(Zi)
	S(Zi)
	L

	1
	53,571
	1
	1
	-1,92329
	0,0274
	0,025
	0,0024

	2
	57,143
	4
	5
	-1,4269
	0,0764
	0,125
	-0,0486

	3
	60,714
	3
	8
	-0,93066
	0,1762
	0,2
	-0,0238

	4
	64,286
	11
	19
	-0,43427
	0,3336
	0,475
	-0,1414

	5
	67,857
	10
	29
	0,061979
	0,4364
	0,725
	-0,2886

	6
	71,429
	4
	33
	0,558366
	0,2877
	0,825
	-0,5373

	7
	78,571
	4
	37
	1,550862
	0,0606
	0,925
	-0,8644

	8
	82,143
	3
	40
	2,047248
	0,0207
	1
	-0,9793



Untuk pengujian normalitas data hasil pre test di atas, perhitungannya adalah sebagai berikut dengan M= 67,411.

a. Simpangan Baku
Untuk mencari uji normalitas perlu diketahui nilai simpangan baku. Di bawah ini disajikan perhitungan nilai simpangan baku pada data dari sampel yang telah disusun dalam daftar distribusi frekuensi, yaitu dengan rumus :


b. Bilangan Baku (Zi)

Demikian untuk mencari Zi selanjutnya.
c. Mencari F (Zi) disesuaikan dengan nilai tabel distribusi normal standar F(Zi) – 1,923 adalah 0,4726 (dilihat dari harga tabel)
Demikian untuk mencari F(Zi) selanjutnya.
d. Mencari S (Zi)

Demikian untuk mencari S(Zi) selanjutnya.
e. Mencari nilai L
L = F(Zi)-S(Zi)
	= 0,027 – 0,025 = 0,0024
Demikian untuk mencari L selanjutnya.
		Berdasarkan tabel di atas harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut (Lhitung) = 0,979. Kemudian nilai Lhitung ini dikonsultasikan dengan nilai Kritis L dengan menggunakan α = 0,05 dan N = 40, sehingga nilai kritis melalui uji Liliefors diperoleh Ltabel sebesar 0.1401. Dengan demikian, Lhitung > Ltabel yaitu 0,9793 > 0,1401. Hal ini membuktikan bahwa data variable X1 berdistribusi normal.

2. Uji Nornalitas Hasil Post Test
Pengujian norrnal tidaknya sebaran data dapat dilakukan dengan menggunakan uji liliefors. Syarat normal yang harus dipenuhi adalah Lhitung > Ltabel pada taraf signifikan α = 0,05.
Tabel 4.8
 Distribusi Frekuensi Hasil Post Test
	No
	Xi
	F
	fkum
	Zi
	F(Zi)
	S(Zi)
	L

	1
	57,14286
	3
	3
	-2,85943
	0,0021
	0,075
	-0,0729

	2
	64,28571
	5
	8
	-1,71566
	0,0427
	0,2
	-0,1573

	3
	67,85714
	1
	9
	-1,14377
	0,1271
	0,225
	-0,0979

	4
	71,42857
	9
	18
	-0,57189
	0,2843
	0,45
	-0,1657

	5
	75
	4
	22
	0
	0,5
	0,55
	-0,05

	6
	78,57143
	2
	24
	0,571886
	0,2843
	0,6
	-0,3157

	7
	82,14286
	9
	33
	1,143772
	0,1271
	0,825
	-0,6979

	8
	85,71429
	7
	40
	1,715658
	0,0427
	1
	-0,9573



Untuk pengujian normalitas data hasil post test di atas, perhitungannya adalah sebagai berikut M = 75,00.
a. Simpangan Baku
Untuk mencari uji normalitas perlu diketahui nilai simpangan baku. Di bawah ini disajikan perhitungan nilai simpangan baku pada data dari sampel yang telah disusun dalarn daftar distribusi frekuensi, yaitu dengan rumus :

Bilangan Baku (Zi)

Demikian untuk mencari Zi selarjutnya.

b. Mencari F (Zi) disesuaikan dengan nilai tabel distribusi normal standar F(Zi) - 2,481 adalah 0,4934 (dilihat dari harga tabel)
Demikian untuk mencari F(Zi) selanjutnya.

c. Mencari S (Zi)

Demikian untuk mencari S(Zi) selanjutnya.
d. Mencari nilai L
L = F(Zi)-S(Zi)
	= 0,0066 – 0,075
	= -0,068 (dimutlakkan)
Demikian untuk mencari L selanjutnya.
		Berdasarkan tabel di atas harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut (Lhitung) = 0,9319. Kemudian nilai Lhitung ini dikonsultasikan dengan nilai Kritis L dengan menggunakan α = 0,05 dan N = 40, sehingga nilai kritis melalui uji Liliefors diperoleh Ltabel sebesar 0.1401. Dengan demikian, Lhitung > Ltabel yaitu 0,9319 > 0,1401. Hal ini membuktikan bahwa data variable X1 berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas Data
Untuk menguji homogenitas data pada pre test dan post test, digunakan rumus :

Dari basil perhitugan diperoleh nilai dari :
Varians dala pre test
S12= 67,411; N=40;
Varians data post test di peroleh nilai dari :
S22 = 75,00; N=40;


Sehingga dapat dihitung homogenitas data penilaian tersebut, yakni:

Berdasarkan tabel distribusi F pada taraf signifikan α = 0,05 dengan dk pembilang dan dk penyebut 40, diperoleh Ftabel yaitu 1,68 dan Fhitung 0,808. Dapat disimpulkan bahwa Fhitung < Ftabel, yakni 0,808 < 1,68. Hal ini menunjukkan bahwa sampel dari populasi dinyatakan homogen sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji homogenitas.

4.1.3 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan kriteria jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan menggunakan uji t sebagai berikut :
Diketahui hasil dari data pre test :
Mx 	= 67,411
SDx 	= 7,196
SEMx = 1,151
Diketahui hasil dari data post test
My	=75,00
SDy 	= 6,245
SEMy 	= 1,383
Dari data-data di atas, maka diperoleh standar error kedua hasil post-test dan pre test, yaitu :



Sehingga Uji t

Setelah t0 diketahui, maka nilai tersebut akan dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikan 5% dengan df = N-l = 40 - 1 = 39 diperoleh taraf signifikan 5% sebesar 2,02. Berdasarkan nilai t0 dan ttabel di atas, maka dapat diketahui bahwa t0 > ttabel yakni 4,216 > 2,02. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa model explicit instruction berpengaruh positif dalam metode bercerita berdasarkan membaca cerpen.

4.2 Temuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah maka temuan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025  sebelum menggunakan model explicit instruction nilai rata-rata (mean) hasil belajar sebesar 67,411. Berdasarkan identifikasi kecenderungan hasil pre test terdapat sebanyak 7 siswa (17,5%) pada kategori baik, 32 siswa (80 %) pada kategori cukup dan 1 siswa (2,5%) berada pada kategori kurang, sesuai dengan gambaran kualitas nilai siswa secara umum 67,411.
2. Pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 menggunakan model  explicit instruction terdapat  sebanyak 22 siswa (55%) pada kategori baik, 18 siswa (45 %), sesuai dengan gambaran kualitas nilai siswa secara umum 75,00 pada kategori baik. 
Setelah t0 diketahui, maka nilai  dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikan 5% dengan df = N-l = 40 - 1 = 39 diperoleh taraf signifikan 5% sebesar 2,02. Berdasarkan nilai t0 dan ttabel , maka dapat diketahui bahwa t0 > ttabel  yakni 4,216 > 2,02. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa model Explicit instruction berpengaruh positif dalam penggunaan metode bercerita berdasarkan membaca cerpen siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025. Berikut perbandingan nilai pre test dan post test pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025.

Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Nilai Pre Test dan Post Test pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025

	Berdasarkan hasil penelitian diperoleh juga temuan penelitian sebagai berikut:
1. Siswa yang sebelumnya belum paham dan kurang aktif dalam proses pembalajaran menjadi lebih aktif. Siswa mampu mengkonstruksi pemahamannya melalui kelompok dan individu dari materi pembelajaran yang diberikan. Siswa menjadi lebih mandiri dan kreatif karena pembelajaran model Explicit instruction yang memberikan kesempatan sepenuhnya kepada siswa untuk merencanakan dan mengerjakan tugas mereka dan diapresiasi dalam proses unjuk kerja.
2. Pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 menggunakan model Explicit instruction menunjukkan nilai rata-rata 75,00 sedangkan konvensional 67,411. Hal ini membuktikan adanya pengaruh positif dengan penerapan model Explicit instruction.
3. Uji normalitas data variabel X1 menunjukkan Lhitung > Ltabel yaitu 0,9793 > 0,1401. Data variabel X2 juga menunjukkan Lhitung > Ltabel yaitu 0,9319 > 0,1401. Hal ini membuktikan bahwa data variabel X1 dan X2 berdistribusi normal.
4. Uji homogenitas berdasarkan tahel distribusi F pada taraf signifikan α = 0,05 dengan dk pembilang dan dk penyebut 40, diperoleh Ftabel yaitu 1,69 dan Fhitung 1,49. Dapat disimpulkan bahwa Fhitung < Ftabel, yakni 0,808 < 1,68. Hal ini menunjukkan bahwa sampel dari populasi dinyatakan homogen sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji homogenitas.
5. Pengujian hipotesis yaitu thitung > ttabel yakni 4,216 > 2,02. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa model Explicit instruction berpengaruh positif dalam  cerpen.

4.3 Pembahasan Hasil penelitian
Penelitian eksperimen ini yang menggunakan desain one group  pre test post test design. Desain ini menggunakan satu kelompok siswa yang diberikan dua kali tes yakni tes awal dan tes akhir setelah diterapkan model Explicit instruction. Kelas yang diberi perlakuan adalah kelas V dengan jumlah 40 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah model Explicit instruction berpengaruh positif terhadap metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 dengan menerapkan langkah-langkah pembelajaran yang direncanakan. Kemudian data-data nilai siswa diolah sesuai organisasi pengolahan data. Hasil pengolahan data diuji dengan normalitas, homogenitas dan uji hipotesis. Uji normalitas dala variabel X1 menunjukkan Lhitung > Ltabel yaitu 0,9793 > 0,1401. Data variabel X2 juga rnenunjukkan Lhitung > Ltabel yaitu 0,9319 > 0,1401. Hal ini membuktikan bahwa data variabel X1 dan X2 berdistribusi normal. Uji homogenitas berdasarkan tabel distribusi F pada taraf signifikan α = 0.05 dengan dk pembilang dan dk penyebut 40, diperoleh Ftabel yaitu 1,68 dan Ftabel 1,49. Dapat disimpulkan bahwa Fhitung < Ftabel, yakni 0,808 < 1.69. Hal ini menunjukkan bahwa sampel dari populasi dinyatakan homogen sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji homogenitas. Setelah itu pengujian hipotesis yaitu thitung > ttabel yakni 4,216 > 2,04. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha, diterima. Hal ini membuktikan bahwa model Explicit instruction berpengaruh positif dalam metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025. Model Explicit instruction merupakan model pembelajaran yang sangat membantu siswa untuk memecahkan masalah dengan pembahasan yang bertolak dari ide-ide dan pemikiran rnereka. Hal tersebut muncul ketika siswa diberikan kesempatan lebih leluasa untuk mempertanggungjawabkan hasil kerjanya mulai dari merencanakan mengimplementasikan dan mengevaluasi kinerja mereka, sehingga setiap hal-hal baru dapat dikonstruksikan oleh siswa bersamaan dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki sebelumya.
Siswa yang diberi kesempatan untuk mengonstruksikan pengetahuan berkelompok selanjutnya secara individu membantu siswa untuk aktif menyampaikan gagasan mereka dan menambah kecakapan siswa dalam berkomunikasi. Terlihat saat mempertanggungjawabkan hasil  kelompok masing-masing dan ketika ada kekurangan dari hasil kinerja kelompok akan lebih membantu mereka memahami hal-hal baru. Siswa diajari untuk mengapresiasi kelebihan kelompok lain, mengakui kesalahan kelompok pribadi dan menerima kekurangan kelompok lain.  Model Explicit instruction membentuk siswa untuk mampu mendapatkan dan memanfaatkan segala sumber informasi yang ada disekitar mereka untuk merancang dan mengerjakan tugas mereka. Serta lebih peduli dengan sumber informasi yang ada di dunia nyata siswa.
Model Explicit instruction juga menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, inovatif, aktif dan keatif yang membekali siswa dalam menggunakan metode bercerita berdasarkan membaca cerpen siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025. Setelah pengerjaan berkelompok siswa yang diarahkan secara mandiri. Pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025, terbantu dengan model Explicit instruction. 
Pre Test pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen
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Post Test pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen
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